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BAB III 

METODOLOGI PERENCANAAN 

 

3.1 Deskripsi Sistem  

Dalam Tugas Akhir ini, struktur bangunan yang akan dianalisis 

adalah struktur gedung Rumah Sakit Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta, yang berfungsi sebagai tempat pelayanan kesehatan masyarakat 

dan penelitian, yang berlokasi di Jl. Srandakan. Km 5,5  Kelurahan Wijirejo, 

Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

Prinsip dari perencanaan struktur gedung ini adalah menghasilkan 

suatu bangunan yang aman, nyaman, kuat, efisien dan ekonomis. Suatu 

konstruksi gedung harus mampu menahan beban dan gaya-gaya yang 

bekerja pada konstruksi itu sendiri, sehingga bangunan atau struktur gedung 

aman dalam jangka waktu yang direncakanan. 

Data-data yang diperlukan dalam perencanaan diperoleh dengan cara 

library research, dimana penulis memperoleh data dan bahan-bahan 

referensi berupa buku, diktat kuliah, dokumen perencanaan struktur, dan 

referensi lain yang berkaitan dengan judul. Metode analisis struktur 

perencanaan rumah sakit Universitas Islam Indonesia ini menggunakan 

program SAP2000 versi 14.0.0. 
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Gambar 3.1 Site Plan Rumah Sakit Universitas Islam Indonesia 

 

 

Gambar 3.2 Portal Gedung arah X 
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Gambar 3.3 Portal Gedung arah Y 

 

3.1.1  Data Teknis Gedung  

Perencanaan gedung bertingkat ini akan direncanakan sebanyak 7 

lantai dengan data sebagai berikut : 

  

 Nama Bangunan : Gedung Rumah Sakit Universitas 

Islam Indonesia 

 Fungsi Bangunan    : Pelayanan Kesehatan dan Penelitian 

 Lokasi Bangunan  : Kabupaten Bantul – Daerah      

 Istimewa Yogyakarta  

 Wilayah Gempa  : Kabupaten Bantul (SNI-1726-2012) 

 Jumlah lantai  : 7 lantai  

 Luas Bangunan  

 Lantai Semi Basement  : 62758,7 m
2
 

 Lantai Dasar : 62758,7 m
2
 

 Lantai 1 : 51157 m
2
 

 Lantai 2 : 45492 m
2
 

 Lantai 3  : 26866,6 m
2 
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Lantai 4 : 20066,4 m

2
 

 Lantai 5 : 11361,16 m
2
 

 Tinggi Antar Lantai  

Lantai Semi Basement  :   -3.80 M 

Lantai Dasar    :   +4.00 M 

Lantai 1     :   +4.00 M 

Lantai 2    :   +4.00 M 

Lantai 3     :   +4.00 M 

Lantai 4    :   +4.00 M 

Lantai 5    :   +3.92 M 

 Struktur Bangunan    : Struktur Beton Bertulang 

 Dinding     : Pasangan Dinding HB 10 (120 

kg/m²) 

 Mutu beton (f’c)    : K-350 = f’c = 29,09 MPa 

 Ec pelat, balok, kolom   : 95,23452'.4700 cf  Mpa 

 Mutu baja tulangan pokok (fy) : 400 MPa 

 Mutu baja tulangan geser (fys) : 240 MPa 

 Jenis Pelat Lantai    : Beton Bertulang 
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Gambar 3.4 Rencana atap  
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Gambar 3.5 Kuda-kuda  

 

 Jenis Atap     : Rangka atap tipe Gable Frame  

 Kuda-kuda    : WF 250 x 125 x 6 x 9 

 Gording    : C150 x 65 x 20 x 3.2 

 Sagrod    : Ø 12 mm 

 Ikatan Angin    : Ø 16 mm 
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Gambar 3.6 Pondasi Bore Pile  

 Jenis Pondasi    : Pondasi Bore Pile (BP)  

Dimensi    : Ø 800 mm 

Kedalaman Pondasi   : 22 m 

Tebal Pile Cap   : 1.20 m 

f’c     : 25 Mpa 

fy     : baja polos (Ø) 240 Mpa 

       baja ulir (D) 400 Mpa 
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3.1.2  Data Uji Sondir 

Data uji sondir merupakan data yang dipakai untuk menentukan 

perencanaan pondasi.  

  tanah = 20 kN/m
3 

 

  beton = 24 kN/m
3 

         

        Tabel 3.1 Uji Sondir 

BORE PILE N-SPT Reese and Wright 

Dimension ( m ) 0.8 

Depth ( m ) 22 

N ujung tiang 40 

N rerata 23 

SF 3 

Ap 0.502857143 

Qp ton/ft2 26 

Qp ton/m2 288.8888889 

Qp ton  145.2698413 

As 55.31428571 

Qs ton/ft2 0.6 

Qs ton/m2 6.666666667 

Qs ton 368.7619048 

Q ult ton 514.031746 

Q all ton 171.3439153 

 

   Dipakai Q all = 150 / Bore Pile 
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3.1.3 Metode Pembebanan 

Kombinasi pembebanan yang dipakai sesuai dengan Tata Cara Perencanaan 

Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung SNI 2847:2013 yaitu kekuatan perlu U 

harus paling tidak sama dengan pengaruh beban terfaktor sebagai berikut :  

U = 1,4 D  

U = 1,2 D + 1,6 L + 0,5 (Lr atau R)  

U = 1,2 D + 1,6 (Lr atau R) + (1,0 L atau 0,5 W)  

U = 1,2 D + 1,0 W + 1,0 L + 0,5 (Lr atau R)  

U = 1,2 D + 1,0 E + 1,0 L  

U = 0,9 D + 1,0 W  

U = 0,9 D + 1,0 E 
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3.2  Bagan Alir Perencanaan (Flow Chart) 

   Tahapan perencanaan dalam penyusunan Tugas Akhir (TA) ini 

dtampilkan dengan diagram alur perencanaan pada Gambar 3.7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Diagram Alur Perencanaan 

Pengumpulan Data dan Studi Literatur 

Pemodelan Struktur 

Desain Awal (Preliminary design) 

Pembebanan 

Analisa Struktur Atap Dengan  

Program SAP2000 v.14. 

Output SAP2000 v.14. 

Perencanaan Struktur  

Gambar Detailing 

Struktur 

SELESAI 

Pemodelan Struktur 

Rangka Atap 

Pemodelan Struktur 

Portal 

 

Perencanaan Struktur Atas Perencanaan Struktur Bawah 

Rangka Atap Balok Pelat Kolom Sheer Wall Pondasi 

Analisa Struktur Dengan  

Program Etabs Vers.9.7.0. 

Output Etabs Vers.9.7.0. 

MULAI 
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3.2.1.  Analisis Perhitungan dengan SAP 2000 v.14 

SAP 2000 v.14 Merupakan Program perhitungan analisa struktur. Program 

SAP 2000 v.14 digunakan hanya sebatas mencari harga - harga momen, normal, 

lintang, dimensi profil reng dan dimensi profil atap baja. 

tionssecframeDefine

materialsDefine

mulai

Output hasil analisis






)forcesaxial,shear,Momen(Frames

)perletakanreaksi(intJo
forcesshowDisplay

Desain & cek struktur

Design

Analisis 

analysisrunAnalize

Tentukan jenis & besarnya beban untuk tiap elemen struktur      











 



)(

)tan(int

)(int

meratabebanddistribute

joingbaterpusatbebanpo
frame

jointerpusatbebanforcesloadjo

Assign

Tentukan dimensi tiap elemen batang struktur

tionssecframeframeAssign 

Gambar portal 2D

systemscoordinateDefine

Masukkan rencana dimensi elemen struktur

selesai

Input data:

fy

Tentukan jenis pembebanan 

casesloadDefine 

Tentukan kombinasi pembebanan 

nscombinatioDefine

 

Gambar 3.8 Bagan alir langkah pengerjaan SAP 2000 v.14 
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3.2.2. Analisis Perhitungan dengan ETABS v.9.7.2 

ETABS v.9.7.2 Merupakan Program perhitungan analisa struktur. Program 

ETABS v.9.7.2 digunakan hanya sebatas mencari harga – harga momen, normal, 

dan lintang pada elemen struktur portal gedung. 

tionssecframeDefine

materialsDefine

mulai

Output hasil analisis






)forcesaxial,shear,Momen(Frames

)perletakanreaksi(intJo
forcesshowDisplay

Desain & cek struktur

Design

Analisis 

analysisrunAnalize

Tentukan jenis & besarnya beban untuk tiap elemen struktur      











 



)(

)tan(int

)(int

meratabebanddistribute

joingbaterpusatbebanpo
frame

jointerpusatbebanforcesloadjo

Assign

Tentukan dimensi tiap elemen batang struktur

tionssecframeframeAssign 

Gambar portal 3D

systemscoordinateDefine

Masukkan rencana dimensi elemen struktur

selesai

Input data:

Ec, fy, f’c, fys

Tentukan jenis pembebanan 

casesloadDefine 

Tentukan kombinasi pembebanan 

nscombinatioDefine

 

Gambar 3.9 Bagan alir langkah pengerjaan ETABS v. 9.7.2 
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3.2.3. Langkah Perhitungan Peninjauan Kekuatan Rangka Atap Baja 

Rangka atap  dihitung terpisah dari portal. Maka perencanaan memakai 

rujukan AISI (American Iron Steel Institue). Adapun langkah perencanaannya 

sebagai berikut: 

 Perencanaan dimensi gording dan rangka atap dianalisis langsung 

menggunakan SAP 2000 v.14.  

 Gording dihitung secara terpisah dari rangka atap, reaksi dari gording 

didistribusikan ke rangka atap berupa beban terpusat (P), kemudian dilakukan 

perhitungan analisis rangka atap. 
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Gambar 3.10 Detail sambungan rangka atap baja 

 

Spesifikasi sekualitas BJ-37 (fy = 240 Mpa ; fu = 370 Mpa ). 

 Mu =   

 Vu =   

 Pu   =   
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Mulai 

Data Teknis 

L,B, fu, fy, E,  

Data Perencanaan : 

-Berat Sendiri Atap 

-Berat Jenis Baja 
-Data Gording 

Beban Sendiri 

qx, qy, Mx, My 

 

Beban Hidup 

Px, Py, Mx, My 

Beban Angin 

q, Mx,My 

Perhitungan Gording 

Pembebanan Gording 

Kontrol Syarat Batas 

 

Tidak 

Ya 

Kombinasi Pembebanan: 

1,4 D 

1,2 D + 1,6 L 

1,2 D + 0,5 L ± 1,3 W 

Tegangan : 

= 
𝑀𝑥

𝑤𝑥
+ 

𝑀𝑦

𝑤𝑦
 ≤  

 

Lendutan : 

F = 1/300 . L 

fx = 
5

384
.
𝑞𝑥

𝐸 𝐼𝑦
 𝐿4 + 

𝑃𝑥

48 𝐸 𝐼𝑦
 𝐿3 

fy = 
5

384
.
𝑞𝑦

𝐸 𝐼𝑥
 𝐿4 + 

𝑃𝑦

48 𝐸 𝐼𝑥
 𝐿3 

fo = fx2 + fy2 

f ≤ F 

 

Tidak 

   II 
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Gambar 3.11 Bagan alir langkah perhitugan peninjauan rangka atap baja  

Pembebanan Kuda-kuda 

(D,L,W) 

Analisis Struktur Atap 

dengan SAP 2000 V.14.0.0 

Kapasitas daya dukung baut  

 Terhadap Momen ( Mb = R.e ) 

 Terhadap Geser   ( Vn = 0,6.Ab.fu
b
 ) 

Selesai 
OK 

 

Tidak 

Perhitungan Ikatan Angin : 

P = ( w x h ) 

N = 
𝑃

cos 𝛽
 

𝜎  = 
𝑁

𝐹𝑛
⇒ 𝐹𝑛 =

𝑁

𝜎
 

Fbr = 125% . Fn 

Fbr = ¼ 𝜋 d2 

d =  
4 .  𝐹𝑏𝑟

𝜋

 

   II 

Perhitungan Sagron : 

 

P total = Gx + Px = (qx . L) + 

Px 

σ = P/Fn ≤  

FBr = 125% . Fn 

FBr = ¼ 𝜋 d
2

 

d =   
4 FBr

π   

 

Cek Tegangan Syarat (PPBBI) 

𝜎 =  𝜔
𝑁

𝐴
  

Kontrol 

Mb ≥ Mu 

Vs ≤ Vn 

Perhitungan Baut 

Tipe baut, d, a, nx, ny 

 

Tidak 

Ya 

Ya 
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3.2.4. Langkah Perencanaan Struktur Portal Beton Bertulang 

Langkah perencanaan struktur gedung berdasarkan ketentuan yang 

berlaku menurut, SNI 2847-2013, Peraturan Beton Bertulang Indonesia, dan 

SNI Gempa -1726-2012.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Bagan alir langkah perencanaan struktur portal beton bertulang 

 

Mulai 

Landasan teori 

Data :  

Gambar Rencana 

Bangunan 

Data teknis 

fc’ , fy  

Perencanaan 

Estimasi dimensi 

(SNI 2847-2013) 

 

Analisis beban 

(PPPURG 1987) 

(SNI 1726-2012) 

Pelat Kolom SheerWall Gravitasi Gempa Angin 

Input Etabs Vers.9.7.0. 

(Beban D, L,W,Q) 

Analisis Etabs Vers.9.7.0. 

Output Etabs Vers.9.7.0. 

(momen, shear, axial forces, deformation) 

 

Selesai 

Balok 
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3.2.5. Langkah Analisa Perhitungan Kapasitas Momen Pelat Lantai 

Pelat lantai dihitung terpisah dari balok, cara perencanaan pelat memakai 

SNI 2847-2013.  Pelat hanya memikul beban mati dan beban hidup. Adapun 

langkah perencanaannya sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 3.13 Penulangan pelat lantai 

 Mutu beton f’c : 30 Mpa 

 Mutu baja (D) fy : 400 Mpa  

 Mlx =    

 Mly =    

 Mtx =   

 Mty =   
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Ya 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

bw, Lx, Ly, f’c, fy, ø, h 

 

Mulai 

𝑎 =  1 −  
1− 2 𝐾

0,85 𝑓′𝑐
 . 𝑑 

Kontrol Desain Penulangan 

pelat 

K = 
𝑀𝑢

∅.𝑏.𝑑2
  ≤  K max 

Lny = Ly – (½ bw + ½ bw) 

Lnx = Lx – (½ bw + ½ bw) 

 

β = 
𝑙𝑛𝑦

𝑙𝑛𝑥
 

 ≤ hf ≤  

Qu = 1,2 D + 1,6 L 

Perhitungan Momen 

Mlx,Mtx,Mly, Mty 

Penampang harus 

diperbesar 

   II 
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Ya Tidak 

Ya 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Bagan alir langkah perencanaan pelat 

 

 

 

 

 

   II 

𝐴𝑠, 𝑢 =  
0,85 . 𝑓′𝑐 . 𝑎 . 𝑏

𝑓𝑦
 

Luas tulangan Perlu : 

 

Fc’ < 31,36 

𝐴𝑠 ≤  
1,4

𝑓𝑦
𝑏. 𝑑 

𝐴𝑠 ≥   
𝑓𝑐′

4 . 𝑓𝑦
 . 𝑏 . 𝑑 

𝑠 =  

1
4
𝜋 . 𝐷2 . 𝑆

𝐴𝑠
 

Mencari jarak tulangan : 

 

𝐴𝑠, 𝑡𝑢𝑙 =  

1
4
𝜋 𝐷2. 𝑆

𝑠
 

Luas tulangan : 

 

Diameter tulangan 

harus diperbesar 

Selesai 

OK 

kapasitas momen peat 

Mn = 0,85 fC  ab (d – 0,5 a) + A’S fC  (d – d’) 

 

Kontrol  

Mn ≥ Mly 
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3.2.6. Langkah Analisa Perhitungan Kapasitas Momen Balok Persegi 

  

 

 

Gambar 3.15 Detail penulangan balok 

 

 Mutu beton f’c : 30 Mpa 

 Mutu baja (D) fy : 400 Mpa  

 Mu
(+)

  =       

 Mu
(-) 

 =       

 Vu     =       
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Gambar 3.16 Bagan alir langkah perencanaan lentur balok segiempat 

Masukan = b, h, d, d’, As, As’, f’c, fy 

Diberikan Es = 2.105 MPa 

 

Kontrol Syarat batas 

f’c ≤28 MPa 

f’c > 56 MPa 

f’s =fy 

𝑎 =
𝐴𝑠. 𝑓𝑦 

0,85 𝑓 ′𝑐. 𝑏
 

 

Kontrol Syarat batas 

 

 

 

Kontrol Syarat batas 

 Perbaiki ukuran 

penampang 

Kapasitas Momen  

Mn = 0,85 fC  ab (d – 0,5 a) + A’S fC  (d – d’) 

Selesai 

OK 

Ya Tidak 

Tidak 

Ya 

β1= 0,85 
β1= 0,65 

𝛽1 =  0,85 − 0,05 
𝑓′𝑐 − 28

7
 

Ya 

Tidak 

𝐾 = 
𝑀𝑢

∅ . 𝑏 . 𝑑2
 

 
Tidak 

Ya 

Data material  

f’c,  fy, Es 

 

Desain Dimensi 

Mulai 

Kontrol  

ϕMn ≥ Mu 

Tidak 
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3.2.7. Langkah Analisa Perhitungan Kapasitas Geser Balok Persegi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Bagan alir langkah perencanaan penulangan geser balok 

 

Mulai 

f;c, bw, d, fy, Vu 

Ø = 0,75 

Kapasitas gaya geser yang di tahan oleh beton  

Vc = 
1

6
x bw x d 

Kapasitas gaya geser yang di tahan oleh begel 

 

Kontrol Syarat batas 

𝑉𝑢

Ø
 - Vc ≥ 

2

3
xbwxd 

Penampang harus 

diperbesar 

Tidak 

Vu >0,5 ØVc Kontrol  
Vu >0,5 ØVc 

Ya 

Ya 

Tidak perlu tulangan geser  

(pakai tulangan praktis) 𝐴𝑣 =
 
𝑉𝑢
Ø
− 𝑉𝑐 𝑆

𝑓𝑦 x 𝑑
 

Dengan tulangan geser 

Tidak 

Ya 

𝐴𝑣 =
𝑏𝑤 x 𝑆

3 𝑓𝑦 
 

Tulangan geser minimum 

Selesai 
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3.2.8. Langkah Analisa Perhitungan Kapasitas Momen Kolom 

 

 

 
 

                Gambar 3.18 Detail penulangan kolom 

 

 Mutu beton f’c : 30 Mpa 

 Mutu baja (D) fy : 400 Mpa  

 Pu   =        

 Mu  =     

 Vu   =     

 



 
 
 

BAB III METODOLOGI PERENCANAAN                      III | 25 

 

Tinjauan Ulang Kekuatan Struktur Gedung Rumah Sakit Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta Dengan Metode SNI 2847-2013 
 
 

y'f,c'fberikan

PuMuedanM,Phitung 

,'d,h,d,b:Asumsikan

Keruntuhan tarik

ysb f'f 

ys f'f 

ysysbcnb f.A'f.'Aa.b.'f.,P  850

   ydf.A'dy'f.'A
a

y.a.b'f,e.PM ysss
b

bcbnbnb 









2
850

nb

nb
b

P

M
e 

181
3

50
2

,
d

he

c'fhb

,
'dd

e

fs'A
P

y
n










yatidak

ya

ya

ya

tidak

tidak

tidak































 





d

'd
m

d

eh

d

eh
bd'f,P cn 12

2

2

2

2
850

2



mulai

y
b

sbbb f
Cb

'dC
Es,'f;Ca;d

fy
C 





 0030

600

600
1

bee 
Keruntuhan tekan

,
bd

As


c

y

'f,

f
m

850


c

'dc
,Ess'f,

a
c,

bc'f,

P
a n 




 0030
850 1

nPmemperolehuntuk
npenyesuaiadan

cobacoba
prosedurgunakan


rencanaluarbebanPn 

lateraltulangandesain

tulanganataudan
penampangukuranperbaiki

selesai  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.19 Bagan alir langkah perencanaan kolom 

            𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑔𝑎𝑦𝑎 𝑎𝑘𝑠𝑖𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑛 𝑚𝑜𝑚𝑒𝑛 

 Pn = 𝐶𝑐 + Σ𝐶𝑠 − Σ𝑇 

 Mn = 𝐶𝑐  
ℎ

2
−

𝑎𝑏

2
 + 𝐶𝑠 𝑑

′′ + 𝑇𝑠 𝑑
′′  

 

Selesai 

OK 

 

Kontrol  

ϕPn ≥ Pu 

ϕMn ≥  Mu 

 

Tidak 

Ya 

Perbaiki ukuran 
penampang dan  tulangan 
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3.2.9. Langkah  Analisa Perhitungan Kapasitas Geser Kolom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.20 Bagan alir langkah perencanaan penulangan geser kolom 

 

 

Mulai 

f;c, bw, d, fy, Vu 

Ø = 0,75 

Kapasitas gaya geser yang di tahan oleh beton  

Vc = 
1

6
x bw x d 

Kapasitas gaya geser yang di tahan oleh begel 

 

Kontrol Syarat batas 

𝑉𝑢

Ø
 - Vc ≥ 

2

3
xbwxd 

Penampang harus 

diperbesar 

Tidak 

Vu >0,5 ØVc Kontrol  
Vu >0,5 ØVc 

Ya 

Ya 

Tidak perlu tulangan geser  

(pakai tulangan praktis) 𝐴𝑣 =
 
𝑉𝑢
Ø
− 𝑉𝑐 𝑆

𝑓𝑦 x 𝑑
 

Dengan tulangan geser 

Tidak 

Ya 

𝐴𝑣 =
𝑏𝑤 x 𝑆

3 𝑓𝑦 
 

Tulangan geser minimum 

Selesai 
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3.2.10. Langkah Desain Shear Wall 

 

Gambar 3.21 Rencana shear wall dan detail penulangan 

 Mutu beton f’c : 30 Mpa 

 Mutu baja (D) fy : 400 Mpa  

 Mu   =      

 Pu    =   

 Vu    =   
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Gambar 3.22 Bagan alir langkah perencanaan Shear Wall 

Dimensi Shear Wall 

𝑡 >
𝑙𝑤

24
  ; t > 140 mm 

 

Mulai 

Selesai 

Output Etabs Versi.9.7.0. 

Analisis Beban 

(PURG 1987) 
Beban Mati dan Beban Hidup 

 

Analisis Etabs Versi.9.7.0. 

Desain Penulangan Sheer Wall 

𝑉𝑐 =
1

4
 𝑓𝑐′ . ℎ𝑑 +

𝑁𝑢

4. 𝑙𝑤
. 𝑑 

Menentukan Kuat Geser 

𝑉𝑠 =
𝐴𝑣. 𝑓𝑦. 𝑑

𝑠
 

Perhitungan Tulangan Geser 

 

Evaluasi Kapasitas Boundary 
Element Shear Wall 

(Output Etabs Versi.9.7.0.) 
 

𝑃𝑢

𝐴𝑔
+
𝑀. 𝑙𝑤

2
𝐼

> 0,2 𝑓𝑐′ 

Cek Kebutuhan Boundary 
Element 

 

Panjang Boundary Element 
 

Lb > (C-0,1 . lw) 

Kontrol gaya gesr 
Vn ≥ Vu 

Vn = ϕ (Vc + Vs) 
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3.2.11. Langkah Desain Pile Cap 

 

 

Gambar 3.23 Rencana Pile Cap 

 

 Mutu beton f’c : 25 Mpa 

 Mutu baja (D) fy : 400 Mpa  

 Pu   =      

 Mu  =   
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II 

Ya 

Tidak 

Tekanan Tanah pada Pelat 
ɣt, ∅, c 

 

Mulai 

Kontrol Daya Dukung Tanah 
𝜎𝑚𝑎𝑥≤ 𝜎𝑖𝑗𝑖𝑛 

𝜎𝑚𝑖𝑛> 0 

 

Beban Rencana Pondasi 

(Berat sendiri pile cap) 
 

Beban Kerja pada Pondasi 

Pile Cap 
(Output Etabs v) 

Kontrol Stabilitas 
 

Terhadap Guling 

Mpenahan = P. Bx 
2 

SF = Mpenahan  > 1,5 

Mguling 
 

Terhadap Geser 
Fpenahan = (C.By.bx)+(Ptot.tan ∅) 

SF = Fpenahan  > 1,5 

Fgeser 
 

𝜎𝑖𝑗𝑖𝑛 =
1

3
 [ 1,3. 𝑐. 𝑁𝑐 +  𝐻. ɣ𝑡. 𝑁𝑞 +  0,3. ɣ𝑡. 𝐵. 𝑁ɣ  

𝑒 =
𝑏

2
−
∑𝑀𝑝𝑒𝑛𝑎ℎ𝑎𝑛− ∑𝑀𝑔𝑢𝑙𝑖𝑛𝑔

∑𝑣
<
𝑏

6
 

𝜎max =
∑𝑣

𝐴
[1 +

6. 𝑒

𝑏
] 

𝜎𝑚𝑎𝑥 ≤ 𝜎ijin 
𝜎𝑚𝑖𝑛 > 0 
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Gambar 3.24 Bagan alir langkah perencanaan Pile Cap 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beban yang Bekerja 
Pu, Mx, My, f’c, fy 

 

𝐵′ =
𝐿𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑃𝑖𝑙𝑒𝐶𝑎𝑝

2
−
𝐿𝑒𝑏𝑎𝑟 𝐾𝑜𝑙𝑜𝑚

2
 

Lebar Penampang Kritis B’ 

Berat Pile Cap pada Penampang Kritis q’ 

q’ = 2400 . l . t 

Mu = 2(Pu/4)(s) – ½.q’.B’ 

ϕMn= ϕAs .fy (d-1/2. a) 

a= 
𝐴𝑠 .𝑓𝑦

0,85.𝑓.𝑐 .𝑏
 

Selesai 

Gambar Detail 
 

II 

Penulangan Pile Cap 
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3.2.12. Langkah Analisa Perhitungan Kapasitas Momen Pondasi Bore Pile 

 

 

Gambar 3.25 Rencana pondasi bore pile 

 

 Mutu beton f’c : 25 Mpa 

 Mutu baja (D) fy : 400 Mpa  

 Pu   =      

 Mu  =   

 Vu   =   
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Data Rencana Bore Pile 

ɣt, ∅, c, P, Vu, Mu, 𝜎𝑢, dimensi tiang 

 

Mulai 

𝑃1 =
1

𝐹𝑆
. 𝐾. 𝐿.𝐶 

𝑃2 =
1

𝐹𝑆
. 𝐾  

1

2
. 𝑙2 . ɣ𝑡  1 + 𝑡𝑎𝑛∅ 𝑡𝑎𝑛∅ 

𝑃3 = 𝐴. 𝜎𝑢 

Analisis Daya Dukung Masing-masing Tiang 

 = P1 + P2 + P3 – A . L . ɣb 

 

𝑛 =
𝑉𝑢

𝑃𝑛𝑒𝑡𝑡𝑜
 

Jumlah Tiang 

 

Tidak 

Ya 

Penulangan Bore Pile 
 

𝑀1 =
𝑀𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟

𝑛
 

Momen untuk 1 Tiang 

 

𝐻𝑢 =
𝐻

𝑛
 

Gaya Geser Max Horizontal 

 

𝑀1 = 𝐾𝑐
𝑅. 𝐴𝑠𝑡 . 𝑓𝑦. 𝑑 

Kapasitas Momen 

Kontrol Tulangan Utama 
 

II 

Kontrol beban yang terjadi pada tiang 
 

Pterjadi ≤ Pnetto 
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Gambar 3.26 Bagan alir langkah perencanaan Bore Pile 

 

 

Ya 

Selesai 
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Mb
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Nilai Eksentrisitas Seimbang 

 

Gambar Detail 
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0,003

0,003+ 𝑒𝑦
 

𝑎𝑏 = 0,85.𝐶𝑏 

Menentukan Sumbu Netral 

 

Menghitung Properti Segmen Lingkaran 
L = r2 (α – sin α . cos α ) 

Menghitung Gaya Tekan Cc 
Cc = 0,85 . f’c . Luas Segmen Lingkaran 

Menghitung Gaya Tekan Seimbang 
Pb = Cc + ∑cs - ∑T 

𝑀𝑏 = 𝐶𝑐 . 𝑥 + 𝐶𝑠1 . 𝑆1 + 𝐶𝑠2. 𝑆2 +𝑇1 . 𝑆1 +𝑇2 . 𝑆2 

Menghitung Kapasitas Momen 

 

II 

Kontrol 

 ϕPn ≥ Pu 

ϕMn ≥ Mu 

ϕVn ≥ Vu 
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3.3.  Penjelasan  

 Peraturan yang menjadi pedoman perencanaan Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

 Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung (SKBI – 

1.3.53.1987). 

 Persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung (SNI 2847:2013). 

 Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan 

non gedung (SNI 1726:2012). 

 Beban minimum untuk perancangan bangunan gedung dan struktur lain (SNI 

1727:2013). 

 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat No.28 Tahun 

2016. Tentang analisis harga satuan pekerjaan umum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


